





Karya tari Malang berantai merupakan sebuah karya tari yang 
dilatarbelakangi pada lagenda Singapura Dilanggar Todak. Karya tari ini 
tercipta atas rangsang ide atau gagasan tentang penistaan seorang anak pintar 
bernama Kabil yang hendak dirantai dan dibuang ke Selat Sambu perairan 
Batam. Lagenda ini hidup dan dipercayai menjadi sebuah cerita yang 
berkembang secara turun temunurun dan menjadi salah satu icon cerita 
melayu di Kota Batam Provinsi Kepulauan Riau. Sebagai mahasiswa tari yang 
menempuh pendidikan di Jurusan Tari Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 
koreografer memilih minat penciptaan tari sebagai tahap untuk menyelesaikan 
tugas akhir. Pemilihan budaya melayu sebagai orientasi garapan karya tari, 
karena koreografer ingin berkontribusi kepada Kota Batam tanah kelahiran 
koreografer yang dijuluki sebagai “Bandar Madani” , dalam memajukan 
kebudayaan lokal melalui media seni yaitu tari.  
Karya tari Malang Berantai merupakan sebuah karya koreografi kelompok 
yang didukung oleh sembilan penari terdiri dari lima penari putri dan empat 
penari putra. Pada bentuk penyajian dalam karya tari ini koreografer 
menggunakan simbolis representasional dengan menggunakan properti rantai 
sebagai salah satu alat yang menjadi icon dari cerita Singapura Dilanggar 
Todak. Untuk tercapainya pesan yang ingin disampaikan, dramaturgi tari 
dirasa tepat untuk membantu koreografer dalam penataan suasana dramatik 
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dan memberikan fokus pada proses penggarapan karya tari. Dramaturgi 
circular yang terdiri dari beberapa segmented antara lain introduction, 
Development (adegan I dan adegan II), Climax (adegan III) dan Ending 
(adegan terakhir) dengan mode penyajian simbolik representasional.  
 
B. Saran 
Suatu karya seni memiliki kelebihan dan kekuranganya masing-masing 
berdasarkan interpretasi penikmat yang mengapresiasinya.Karya seni pada 
umumnya tidak pernah mempunyai nilai baik dan buruk atau benar dan salah 
melainkan dari sudut pandang orang menilainya. Penciptaan karya seni juga 
membutuhkan penikmat agar dapat memberi masukan dan menilai suatu 
karya. Peran penikmat seni dalam hal ini sangatlah penting agar koreografer 
dapat berbenah menjadi lebih baik dalam karya tari tersebut maupun karya 
tari lainya. Mencipta sebuah karya seni merupakan suatu pencapaian yang 
sangat berharga untuk mengasah kemampuan dalam berkesenian dan menjadi 
salah satu upaya berharga bagi seorang koreografer.  
Karya tari Malang Berantai ini dirasa masih memiliki kekurangan-
kekurangan yang akan menjadi bahan evaluasi koreografer, baik dalam 
sistematika penulisan maupun karya tari. Untuk mencipta sebuah karya tari, 
koregrafer harus mampu bersikap adil dan mengayomi seluruh pendukung 
karya yang terlibat, khusunya penari. Kunci kesuksesan sebuah karya tari 
tentu saja dipegang oleh penari, yang mengharuskan penari memiliki minat 
kemauan yang besar, keterampilan, etika, dan mengolah waktu agar proses 
 114 
penciptaan tari dapat berjalan dengan lancar. Untuk mendapat penari dengan 
kriteria tersebut koreografer harus benar-benar teliti memilih dan menyeleksi 
penari yang dipercayai dapat bekerjasama dalam proses penciptaan karya tari 
ini.  Kesalahan dalam pemilihan penari akan menghambat kelancaran proses 
karya, karena banyaknya penari yang juga terlibat membantu dalam proses 
penciptaan yang lain sehingga sulit untuk membagi waktu. Disamping itu 
koreografer juga menjadi kemudi dalam sebuah penciptaan karya tari, karena 
harus bisa mengatur seluruh elemen pendukung karya tari dari depan layar 
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